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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan buku panduan pelaksanaan
konseling individu dengan teknik rational emotive behavior. Hal tersebut
berdasarkan dengan observasi peneliti saat melakukan penelitian, peneliti ingin
mengembangkan sebuah buku panduan guna membantu guru BK di sekolah untuk
memudahkan pelaksanaan konseling rational emotive behavior. Buku panduan ini
juga dapat menjadi pendoman baru untuk menambah teknik dan pendekatan
konseling individu di sekolah. Subjek penelitian ini adalah siswa SMAN 7 Kediri
kelas X IPS 2. Produk dari penelitian berupa buku panduan konseling individu
rational emotive behavior yang diujikan kepada ahli materi, ahli media dengan
menggunakan instrumen berupa skala penilaian. Tahap penelitian yang dilakukan
menggunakan tahap penelitian pengembangan R&D ADDIE yang terdiri dari lima
tahap, namun dalam penelitian memiliki keterbatasan karena buku panduan
konseling ini dilakukan hingga tahap ke tiga yaitu pengembangan. Setelah melalui
hasil uji coba ahli buku panduan konseling individu rational emotive behavior
dinyatakan layak sebagai panduan dalam pelaksanaan konseling individual.
Adapun hasil penilaian dari ahli yaitu ahli materi dengan skor 3,65 (baik), dari ahli
media dengan skor 4,30 (baik). 2. Untuk mengetahui perkembangan lebih lanjut
buku panduan ini perlu dilakukan penerapan dalam konseling individu pada siswa
yang melibatkan guru bimbingan dan konseling sebagai ahli profesional yang

memberikan layanan atau bantuan.

Kata kunci : Buku Panduan, Konseling Rational Emotive Behavior, Guru BK
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Sekolah adalah sarana untuk mendidik dan membina generasi muda
menjadi seorang yang berdedikasi tinggi untuk dipersiapkan mengabdi di
tengah masyarakat. Sekolah merupakan lembaga formal bagi siswa untuk
mengembangkan diri dan mengaktualisasikan potensi-potensi dalam dirinya.
Keberadaan pendidikan membantu membentuk sumber daya manusia yang
berkualitas baik dari sisi moral, intelegensi, spiritual, dan bakat minat.
Menurut UU Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003
tentang harapan pendidikan nasional menyatakan bahwa, “Pendidikan nasional
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi diri untuk menjadi manusia yang
beriman, memiliki kepribadian dengan akhlak yang mulia, cerdas, cakap,
mandiri, serta menjadi warga negara yang bertanggungjawab dan demokratis.”
Salah satu yang menjadi sorotan di dunia pendidikan adalah penerapan
kurikulum baru yaitu Kurikulum 2013 atau yang biasa dikenal dengan K13.
Menurut Mirnasulistyawati (2020), menyatakan dalam perjalanan pemerintah
sebagai regulator melihat perlu adanya pengembangan pada Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP tahun 2006) yang sudah berlangsung selama
kurang lebih 6 tahun tersebut, dalam rangka memajukan mutu dan kualitas
pendidikan nasional. Oleh sebab itu, akhirnya lahir kurikulum baru di tahun
2013 yang merupakan kurikulum berbasis kompetensi dan karakter.
Kurikulum 2013 atau Pendidikan Berbasis Karakter adalah kurikulum
baru yang dicetuskan oleh pemerintah dikeluarkan 2013 menjadi kurikulum
percobaan dan mulai diterapkan menyeluruh di setiap sekolah di Indonesia
sejak 2016. Kurikulum 2013 merupakan sebuah kurikulum yang

mengutamakan pemahaman, skill, dan pendidikan berkarakter. Siswa dituntut



untuk paham atas materi, aktif dalam berdiskusi dan presentasi serta memiliki
sopan santun dan disiplin yang tinggi.

Dalam K13 peningkatan soft skills dan hard skills menuntut siswa untuk
menyiapkan materi pembelajaran siswa secara mandiri atau berkelompok.
Selain itu tugas siswa yang bertambah dengan menyiapkan makalah ataupun
laporan di setiap pelajaran. Hal tersebut menjadi problematika pelaksanaan
K13 karena siswa memiliki tekanan dan kesulitan siswa dalam menghadapi
tuntutan belajar K13, karena tidak semua siswa dapat mencari dan memahami
materi pembelajaran mereka.

Berkelanjutan dengan penyesuaian penerapan K13 di sekolah,
munculnya problematika yang disebabkan oleh kesulitan pada siswa baik
pemberian tugas dan ulangan, maupun proses input dan output nilai, yaitu
munculnya kecemasan akademik siswa. Menurut Anggoro (2018) kecemasan
akademik adalah dorongan pikiran dan perasaan dalam diri individu yang
berisikan ketakutan akan bahaya atau ancaman di masa yang akan datang tanpa
sebab khusus, sehingga mengakibatkan terganggunya pola pemikiran dan
respon fisik serta perilaku sebagai hasil tekanan dalam pelaksanaan tugas dan
aktivitas yang beragam dalam situasi akademik.

Memperhatikan tujuan pendidikan di atas maka proses pendidikan tidak
cukup dengan melaksanakan kegiatan belajar dan mengajar saja. Bimbingan
dan konseling sebagai bagian integral dalam proses pendidikan, juga ikut andil
dalam mencapai tujuan nasional. Dalam mewujudkan tugas-tugas
perkembangan siswa tersebut, bimbingan dan konseling mendorong siswa
mengenal diri mereka, lingkungan, serta mengembangkan arah karir dan masa
depan.

Kecemasan akademik merupakan suatu kecemasan yang berhubungan
dengan konteks pembelajaran di lingkungan akademik. Ketika di sekolah, ada
kalanya siswa dituntut untuk menyelesaikan tugas sekolah, mempresentasikan
hasil sebuah proyek di depan kelas, melaksanakan ujian, hingga mengikuti
kegiatan sekolah lainya. Pada beberapa siswa, tuntutan akademik tersebut

dapat menjadi ancaman yang menimbulkan kecemasan.



Kecemasan merupakan reaksi normal terhadap situasi yang menekan
kehidupan manusia. Saat individu berada dalam suatu keadaan yang
mengancam keberadaan kehidupannya, akan menimbulkan suatu perasaan
yang tidak menyenangkan pada diri individu tersebut. Kecemasan
mengakibatkan seseorang mempunyai pandangan subjektif dan tidak
mencakup pendapat umum karena emosi berada dalam keadaan yang tidak
stabil. Individu yang mengalami kecemasan seringkali tidak dapat
menyebutkan penyebabnya dengan jelas.

Bandura (dalam Prawitasari 2012) menjelaskan bahwa kecemasan yang
dipicu oleh ketidakyakinan terhadap kemampuan diri untuk mengatasi tugas
tugas akademik disebut kecemasan akademik (academic anxiety). Kecemasan
akademis adalah kecemasan yang dipicu oleh ketidakyakinan akan
kemampuan diri dalam mengatasi tugas-tugas akademik siswa. Valiante dan
Pajares 1999 (dalam Pratiwi, A. 2009) menyatakan kecemasan akademis
sebagai perasaan tegang dan ketakutan pada sesuatu yang akan terjadi,
perasaan tersebut mengganggu dalam pelaksanaan tugas dan aktivitas yang
beragam dalam situasi akademis.

Kecemasan akademik siswa berasal dari dua faktor, yaitu faktor internal
dan faktor eksternal. Penyebab internal dapat berupa kognitif, kepribadian,
keingan individu, dan pikiran-pikiran yang tidak irasional. Contohnya adalah,
siswa yang pernah gagal dalam ujian atau mendapatkan nilai yang tidak
memuaskan dalam suatu tugas, mempunyai masa lalu yang tidak
menyenangkan tentang tugas akademik.

Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari lingkungan
sekitar siswa, seperti kurangnya ketrampilan manajemen belajar, banyaknya
tugas, terlalu banyak materi untuk dipelajari, kebutuhan siswa berprestasi
secara akademis, dan tuntutan akademik yang diperkuat oleh orang tua,
sekolah, dan teman sebaya.

Menurut Kaplan, Sadock, dan Grebb (dalam Novelia,2019) kecemasan
adalah respon terhadap situasi tertentu yang mengancam, dan merupakan hal

yang normal terjadi menyertai perkembangan, perubahan, pengalaman baru



atau yang belum pernah dilakukan, serta dalam menemukan identitas diri dan
arti hidup. Dari penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa kognitif siswa dan
lingkungan berpengaruh terhadap kecemasan akademik individu, karena hal
tersebut dapat memunculkan keyakinan dan pikiran-pikiran yang tidak
rasional.

Oleh karena itu, kecemasan akademik yang dihadapi siswa merupakan
reaksi terhadap hal yang akan dihadapi dan sumbernya sebagian besar tidak
diketahui atau tidak jelas. Salah satu sumbernya dari kognitif siswa yang tidak
rasional atau irasional. Menurut pendapat Ellis (dalam Corey, 2014:236) salah
satu solusinya adalah mengatakan bahwa Rational Emotive Behaviour (REB)
merupakan terapi yang digunakan untuk memperbaiki melalui pola pikirannya
dan menghilangkan pola pikir rasional.salah satu caeanya

Salah satu yang bisa melakukan atau mengatasi permasalahan itu
adalah guru BK. Guru BK perlu memiliki strategi untuk mengatasi
permasalahan kecemasan akademik siswa yang tinggi. Salah satu layanan
bimbingan konseling yang dapat mengurangi frekuensi kecemasan akademik
tersebut adalah konseling Rational Emotive Behavior dengan teknik Dispute
Kognitif.

Konseling REB sebagai usaha untuk mendidik kembali (re-education),
jadi guru Bimbingan dan Konseling bertindak sebagai pendidik, dengan
memberi tugas yang harus dilakukan siswa serta menganjurkan strategi tertentu
untuk memperkuat proses berpikirnya dan berubah perilakunya. Sehingga
pendekatan REB ini dilihat dapat menjadi peluang untuk mengurangi
kecemasan akademik siswa, karena pendekatan ini mengarah pada tingkah laku
yang bermasalah dan disebabkan oleh pemikiran irasional.

Pendekatan REB menggunakan prosedur yang bervariasi dan sistematis
yang secara khusus untuk mengubah tingkah laku dalam batas-batas tujuan
yang disusun secara bersama-sama oleh konselor dan konseli. Peneliti
menyimpulkan bahwa kecemasan akademis dorongan pikiran dan perasaan

dalam diri individu yang khawatir atau takut pada situasi tertentu, yang



menyebabkan kegelisahan karena adanya tekanan atau tuntutan tugas-tugas
akademis.

Kecemasan akademik yang dihadapi oleh siswa kelas X jurusan lImu
Pengetahuan Sosial (IPS) karena tuntutan kurikulum yang tinggi,
menyebabkan perasaan tertekan menghadapi ujian yang akan datang, dan
tugas-tugas yang diberikan oleh guru. Kecemasan akademik tidak hanya
dialami oleh peserta didik dengan kecerdasan rendah, tetapi juga dialami oleh
peserta didik yang memiliki motivasi dan prestasi belajar yang tinggi.

Layanan Bimbingan dan Konseling dengan teknik REB kepada peserta
didik yang mengalami kecemasan dapat dianggap aspek yang penting dari
gerakan modifikasi tingkah laku. Karena penekanannya pada tingkah laku yang
bisa didefinisikan secara operasional, diamati, dan diukur. Dengan demikian
perlu mendapatkan penyelesaian agar Konseling REB ini efektif mengurangi
kecemasan yang dihadapi peserta didik menghadapi tugas akademik mereka.

Masalah yang dialami oleh siswa sangat beragam dan memiliki
karakteristik tersendiri. Dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi siswa
tersebut, Guru Bimbingan Konseling membutuhkan berbagai pendekatan teori
konseling yang harus diterapkan sesuai dengan karakteristik permasalahan itu
sendiri. Guru Bimbingan dan Konseling diharapkan memiliki wawasan luas
dan mampu menguasai berbagai teori konseling dan penerapannya terhadap
berbagai permasalahan yang dihadapi siswa. Hal itu diperlukan agar tujuan dari
konseling bisa tercapai. Tujuan konseling itu sendiri adalah kemandirian siswa
dalam menghadapi berbagai permasalahan yang datang padanya, serta
tercapainya berbagai tahap perkembangan sesuai fase-fase perkembangan
peserta didik.

Mencermati permasalahan di atas peneliti ingin mengembangkan
sebuah buku panduan guna membantu konselor atau guru BK di sekolah untuk
memudahkan pelaksanaan konseling rational emotive behavior. Diharapkan
dengan adanya buku panduan yang memenuhi standart kelayakan yang
menjabarkan langkah-langkah praktis berikut contoh pengaplikasian konseling

rational emotive behavior. Buku panduan ini juga dapat menjadi pendoman



baru untuk menambah teknik dan pendekatan konseling individu di sekolah.
Berdasarkan alasan tersebut, maka penelitian ini diberi judul, “Pengembangan
Buku Panduan Rational Emotive Behavior (REB) Dalam Mengentaskan
Kecemasan Akademik Siswa X IPS 2 di SMA Negeri 7 Kediri”

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan deskripsi latar belakang yang telah dipaparkan dapat di
identifikasikan masalah dalam penelitian ini adalah kecemasan akademik yang
dihadapi oleh peserta didik dalam menghadapi atau menerima tugas akademik.
Kecemasan akademik siswa disebabkan oleh faktor internal yaitu berasal dari
kepribadian, dan faktor eksternal yang berasal dari lingkungan dan kebudayaan
siswa dibesarkan.

Masalah kecemasan akademik yang peneliti temukan di SMAN 7
Kediri adalah, Siswa X IPS 2 memilih menghindari mata pelajaran matematika
dengan masuk ke kelas tidak tepat waktu setelah pergantian jam istirahat.
Peneliti menanyakan hal tersebut kepada beberapa siswa yang berada di kelas,
dan mereka menjawab karena setelah istirahat di hari Kamis pelajaran yang
mereka tempuh adalah Matematika.

Kadar kecemasan yang dihadapi siwa saat itu dilihat karena terdapat
tiga siswa memilih menghindari mata pelajaran yang tidak mereka suka dengan
terlambat masuk ke kelas saat jam pelajaran Matematika berlangsung. Dan
kejadian tersebut berulang di setiap minggu dan di hari yang sama.

Setelah itu peneliti melakukan observasi dengan melakukan wawancara
tidak tertulis kepada siswa kelas X IPS 2 dengan mengajukan beberapa
pertanyaan. Beberapa pertanyaan peneliti kepada siswa lain di kelas X IPS 2
antara lain adalah; (1) apakah ada mata pelajaran lain yang membuat tiga siswa
tersebut sengaja terlambat masuk ke kelas? (2) apakah cara mengajar guru mata
pelajaran matematika tersebut susah atau sulit dimengerti? (3) apakah standart
nilai terlalu tinggi dan materi yang mereka pelajari terlalu sulit dimengerti
sehingga mendapatkan nilai yang rendah?

Pertanyaan serupa peneliti ajukan kepada tiga siswa tersebut mengapa

mereka memilih untuk sengaja terlambat masuk ke kelas. Para siswa menjawab



bahwa selain mata pelajaran matematika sulit dimengerti, di setiap pelajaran
matematika mereka selalu mendapatkan nilai rendah.

Akibatnya kecemasan akademik yang dialami siswa membuat siswa
menghindari pelajaran yang sukar dan tidak mau berusaha mempelajarinya,
sebagian peserta didik trauma dengan pengalaman mendapat nilai rendah, dan
tidak yakin dengan hasil usahanya sendiri karena sebagian peserta didik akan
mencontek karena kurang yakin dengan jawabannya sendiri.

Ellis berpendapat (dalam Komalasari dkk, 2011) bahwa secara natural
siswa berpikir irasional dalam memiliki kencerungan merusak diri sendiri (self-
defeating behavior), oleh karena itu individu memerlukan bantuan untuk
berpikir sebaliknya. Kognitif siswa yang berpikir irasional mengarah kepada
kebencian terhadap diri sendiri (self hate) yang mengarah pada tingkah laku
yang merusak diri sendiri (self distructed behavior) kemudian siswa akan
membenci orang lain sehingga menyebabkan bertindak irasional kepada orang

lain.

Siswa mempunyai kognitif
irasional

Siswa membenci orang lain Siswa membenci dirinya

Siswa bertingkah laku yang
merusak diri

Gambar 1.1 Pikiran Irasional



Dalam bagan diatas dan permasalahan yang peneliti temukan,
menggambarkan bahwa irrational thingking (berpikir irasonal) menjadi
masalah bagi siswa karena:

1. Menghambat siswa dalam mencapai tujuan-tujuan akademik, menciptakan
emosi yang ekstrim yang mengakibatkan stress dan menghambat mobilitas
dan mengarah pada tingkah laku yang menyakiti diri sendiri.

2. Menyalahkan kenyataan, karena terdapat kognitif yang irasional akhirnya
salah dalam menginterprestasikan kejadian yang terjadi atau tidak didukung
oleh bukti yang kuat.

Albert Elis mengatakan bahwa individu lahir dengan kemampuan
berpikir rasional dan irasional. Kecemasan akademik yang dihadapi siswa
disebabkan oleh pikiran irasional dari dalam kepribadian siswa, akibat dari
trauma atau pengalaman yang buruk. Hal tersebut dibuktikan dengan siswa
memiliki motivasi belajar yang rendah, membenci pelajaran yang tidak mereka
suka, serta proses kegiatan akademik di sekolah menjadi tidak optimal. (masuk
ke latar belakang)

Dalam mewujudkan siswa yang mampu berpikir rasional dibutuhkan
guru bk dengan kualifikasi yang baik karena dalam hal ini kemampuan guru
bimbingan dan konseling sangat berpengaruh pada perubahan siswa. Sebagai
upaya membantu guru bimbingan dan konseling melaksanakan layanan untuk
mereduksi kecemasan akademik dan berkelanjutan maka dilakukan penelitian
pengembangan yang menghasilkan panduan bimbingan dan konseling dalam
mengentaskan kecemasan akademik siswa kelas X ips 2.

Buku Panduan ini diharapkan akan menjadi pedoman yang jelas bagi
guru bimbingan dan konseling dalam membantu re-education kepada siswa
dengan menekankan pada pikiran irasional agar siswa dapat berpikir rasional

dan menghilangkan ketakutan pada mata pelajaran yang mereka anggap sulit.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan pada latar belakang masalah yang telah
dijelaskan di atas, maka dari itu perumusan masalahnya yaitu:

1. Bagaimana pengembangan buku panduan rational emotive behavior dalam
mengentaskan kecemasan akademik siswa X IPS 2 Di SMA Negeri 7
Kediri?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian adalah,

1. Mengetahui pengembangan buku panduan rational emotive behavior
dalam mengentaskan kecemasan akademik siswa X IPS 2 Di SMA Negeri
7 Kediri.

E. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara
teoritis maupun secara praktis:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih bagi
keilmuan bidang bimbingan dan konseling terkait dengan kecemasan
akademik siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling
Dengan penelitian ini memperoleh pengetahuan baru terkait
dengan mengentaskan kecemasan akademik siswa melalui buku panduan
REB. Selain itu bisa dijadikan sebagai salah satu media yang dijadikan
sebagai bahan acuan dalam penanganan kecemasan pada siswa saat siswa
mengalami kecemasan akademik pada pemenuhan tugas dan kewajiban
sebagai seorang siswa.
b. Bagi Mahasiswa Bimbingan dan Konseling
Hasil penelitian ini bisa dijadikan contoh konkret pengaplikasian
Konseling dengan menggunakan buku panduan REB dalam mengatasi
kecemasan siswa SMA, serta menambah pengetahuan mahasiwa

Bimbingan dan Konseling.
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